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Abstrak 

Cyberterorism merupakan salah satu jenis Cyber Crime dari beberapa jenis-jenis Cyber Crime 

yang ada, yang muncul akibat dari dampak negatif perkembangan sarana teknologi informasi dan 

komunikasi masyarakat global, sehingga terjadi perubahan-perubahan pola perilaku masyarakat 

dalam bidang ini sebagai penyalahgunaan komputer yang meliputi penyebaran propaganda dan 

rasa takut, perekrutan, penyediaan logistik, pelatihan, pembentukan paramiliter secara melawan 

hukum, perencanaa, serangan teroris, persembunyian dan pendanaan sehingga lahirnya 

cyberterrorism. Tujuan dari artikel ini yaitu menititikberatkan bagaimana tata cara melakukan 

tindak cyberterorism dengan menggunakan media informasi teknologi yang bisa berupa proxy 

server, IP Addres, domain, block signal dan lain-lain yang bisa dilakukan untuk menutupi waktu 

menjalankan aksi sehingga pihak berwenang sulit untuk mencari lokasi kegiatan cyber terrorism 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif yang bersifat teoritis melalui 

library research, teknik pengumpulan data dalam artikel ini yaitu berupa studi kepustakaan. 

Selanjutnya, dilakukan teknik pengolahan data dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif 

yang disimpulkan secara deduktif. Kesimpulan sementara dari artikel ini yaitu penyalahgunaan 

komputer dan teknologi informasi yang menimbulkan cyberterorism dapat dikenai pasal 29  

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi transaksi  Elektronik sehingga  

menimbulkan bentuk  kejahatan baru dalam bidang Cyber Crime. 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Cyber Terrorism, Cyber Crime, dan Yuridis Normatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


